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ABSTRAK  
LATAR BELAKANG: Penggunaan kontrasepsi oral diketahui dapat 
menimbulkan efek samping. Efek samping yang kerap kali terjadi pada 
akseptor pil KB salah satunya ialah kenaikan gula darah. TUJUAN: Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan usia, berat badan, lama 
pemakaian dan jenis kontrasepsi  terhadap  peningkatan kadar gula darah 
pada akseptor kontrasepsi oral di Puskesmas Perumnas II Pontianak. 
METODE: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
rancangan penelitian potong lintang (cross sectional) bersifat analitik. Teknik 
pengambilan sampel yaitu dengan teknik consecutive sampling. Metode 
pengambilan data yaitu dengan mencatat data berat badan, tinggi badan, lama 
pemakaian, usia akseptor pada rekam medik akseptor periode januari 2018-
Maret 2019 dan mengambil data gula darah secara langsung dengan akseptor. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Microsoft excel dan Chi-
square. HASIL: Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 20% akseptor pil 
KB yang berumur ≥ 40 tahun berisiko mengalami kejadian diabetes melitus. 
Akseptor yang menggunakan pil KB >1 tahun memiliki risiko kejadian 
diabetes melitus sebanyak 60%. KESIMPULAN: Tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara umur dan lama pemakaian terhadap peningkatan kadar 
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ABSTRACT: 
BACKGROUND: The use of oral contraceptives are known to cause side effects. 
One of the side effects that often occur in birth control pill acceptors is an 
increase in blood sugar level. OBJECTIVE: The purpose of this study was to 
analyze the relationship of age, weight, duration of use and type of contraception  
towards the increase of blood sugar levels in oral contraceptive acceptors at 
Perumnas II Health Center Pontianak. METHOD: This study was an 
observational study with analytic cross sectional study design. The sampling 
technique was consecutive sampling technique. Data collection method was 
collected by recording data on body weight, height, duration of use, age of the 
acceptor  based on acceptor's medical record in the January 2018-March 2019 
and by taking blood sugar data directly with the acceptor. Data analysis was 
performed using Microsoft Excel and Chi-square. RESULTS: The results showed 
20% of birth control pill acceptors aged ≥ 40 years were at risk of developing 
diabetes mellitus. Acceptors who have used birth control pills> 1 year have 60% 
risk of developing diabetes mellitus. Acceptors who used a single birth control pill 
have 20% incidence of diabetes mellitus and acceptors who have a BMI value ≥23 
have 60% risk of developing diabetes mellitus. CONCLUSION: There is no 
meaningful relationship between age and duration of use towards the increase of 
















 Program KB di indonesia telah diakui secara nasional dan internasional. 
Program KB di Indonesia sebagai salah satu program yang telah berhasil 
menurunkan angka fertilitas secara nyata. Hasil Survei Demografi Kesehatan 
2017, Total Fertility Rate (TFR) Indonesia sebesar 2,6% turun menjadi 2,4%.
(1)
 
Metode KB yang digunakan bisa dengan kontrasepsi hormonal ataupun non 
hormonal. Pada tahun 2018 terdapat 66% wanita indonesia menggunakan metode 
KB.
(2) 
 Metode tersebut diketahui memberikan manfaat besar dalam mencegah 
atau mengontrol kehamilan dikarenakan terpercaya, sederhana dalam 




Penggunaan pil KB menduduki peringkat kedua sebagai alat kontrasepsi 
terbanyak setelah suntik KB. Persentase penggunaan pil KB sebanyak 12,2% di 
tahun 2017.
(1,3)
 Kontrasepsi hormonal banyak digunakan karena relatif praktis dan 
tidak mengurangi kenyamanan dibanding kontrasepsi lainnya seperti kondom. 
Namun demikian, Pil KB dapat menimbulkan efek samping berupa peningkatan 
kadar gula darah.
(4)
 Hal ini sangat berisiko terutama pada akseptor yang memiliki 
riwayat keluarga diabetes mellitus, riwayat diabetes gestasional, dan obesitas.
(5) 
Penelitian yang di lakukan oleh Deleskog, pemakai kontrasepsi pil yang berusia 
36-56 tahun menunjukan adanya hubungan antara pengguna kontrasepsi 
progesterin dengan timbulnya gejala prediabetes.
(6) 
Persentase akseptor yang 
menggunakan pil KB yang mengalami peningkatan kadar gula darah diperkirakan 
sebesar 20% dimana rata-rata kadar gula darah sewaktu di atas normal.
(6,9) 
Penelitian yang dilakukan di gorontalo terdapat 10.5% akseptor pil KB terjadi 
peningkatan kadar gula darah puasa. 
 
 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis 
hubungan peningkatan kadar gula darah pada akseptor pengguna kontrasepsi oral. 
Faktor-faktor risiko yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah faktor usia, berat 
badan (obesitas), lama pemakaian dan jenis kontrasepsi. Penelitian ini akan 
dilakukan pada pasien akseptor yang melakukan pengambilan pil KB setiap 
bulannya di Puskesmas Perumnas II Pontianak.
 
 Data dari Puskesmas tersebut 
diketahui jumlah akseptor yang menggunakan pil KB pada tahun 2017 sebanyak 





A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan penelitian 
potong lintang (cross sectional) bersifat analitik pengumpulan data bersifat 
retrospektif. Penelitian analitik observasional digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel secara observasional, dengan cross sectional 




melihat efek yang ditimbulkan saat ini atau paparan sudah dimulai sebelum 
penelitian berlangsung kemudian diikuti hingga saat ini dan dilihat apakah terjadi 
suatu insidensi penyakit atau tidak. Pengambilan data meliputi identitas akseptor 
kontrasepsi pil KB berupa umur dan, lama pemakaian kontrasepsi pil KB serta 
hasil pengukuran gula darah. 
 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah rekam medik akseptor 
kontrasepsi pil KB, software Microsoft Exel, program SPSS (Statistical Product 
and Service Solutions) versi 23.0.0 dan literatur terkait penelitian. Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah lembar pengumpulan data. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dapat dibagi menjadi populasi target dan terjangkau. Populasi 
taget dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor baru kontrasepsi pil KB di 
Indonesia sedangkan populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh 
akseptor baru kontrasepsi pil KB di Puskesmas Perumnas II Pontianak periode 
Januari 2018 hingga maret 2019. 
Sampel adalah populasi terjangkau yang memenuhi kriteria inklusi dan 
ekslusi. Sampel dalam penelitian ini adalah akseptor baru kontrasepsi suntik di 
Puskesmas Perumnas II Pontianak pada bulan Januari 2018 hingga Maret 2019 
dengan indeks diagnosis terpilih yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 
Sampel diambil dengan cara purposive sampling, yaitu pengambilan sampel  
berdasarkan pada pemenuhan kriteria yang ditentukan sebelumnya. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu, wanita berusia 19–56 tahun yang baru 
menggunakan kontrasepsi pil KB dan bersedia ikut serta dalam penelitian. 
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu,wanita yang usianya <19 tahun dan 
sedang menggunakan obat diabetes melitus. 
Besar sampel yang digunakan didapat dari rumus yang digunakan dari 
persamaan 1 yaitu : 
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10%= 50  
Keterangan : 
1. P = Proporsi subyek yang dari penelitian sebelumnya. Bila tdk 
menemukan dari peneliti sebelumnya, gunakan 0,50  
2. q = 1-P (misalnya 1-0,50 = 0,50) 
3. d = Tingkat presisi, untuk P antara 10-90% gunakan d=0,05 
4. Z = Tingkat kepercayaan yang sebesar 95 % = 1,96 (default) 
5. n = Jumlah sampel 
6. N = Banyaknya populasi 
 
D. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Perumnas II Pontianak pada bulan 
September hingga Desember 2019. Pengambilan data dilakukan di ruang KIA 
Puskesmas Perumnas II Pontianak menggunakan rekam medis akseptor pil KB. 
 
E. Analisi Data 
 
 Analisis Khi-Kuadrat (Chi-Square). Taraf kepercayaan 95% dan nilai 
p<0,05 dipertimbangkan sebagai nilai yang signifikan. Nilai probabilitas dari hasil 
uji dibandingkan dengan nilai α. Nilai p<0,05 berarti hipotesis nol ditolak 
sehingga dua variabel yang dianalisis memiliki hubungan bermakna. Hipotesis nol 
dipakai untuk menyatakan bahwa tidak ada antara kelompok terpajan dengan 
kelompok tidak terpajan, sedangkan hipotesis alternatif dipakai untuk menyatakan 
ada perbedaan antara kelompok terpajan dan kelompok tidak terpajan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan penggunaan akseptor pil KB selama januari 2018 hingga Maret 2019 












Tabel 1 Karakteristik Subyek Penelitian (N=44) 
No. Karakteristik Jumlah Persentase(%) 
1. 
Umur (tahun) 





























                      Total 44 100 
 
Tabel 2 Hubungan Kelompok Umur dengan Risiko Kejadian Diabetes 
Melitus 
Umur 







n % n % 
≥ 40 
tahun 








4 80 27 69,2 
 
Tampak pada Tabel 2 bahwa akseptor pil KB usia ≥ 40 tahun yang 
mengalami risiko kejadian diabetes melitus sebayak 20% dan akseptor dengan 
usia < 40 tahun yang mengalami risiko kejadian diabetes melitus sebanyak 80%. 
Namun perbedaan risiko diabetes melitus kedua kelompok secara statistik tidak 
memeliki hubungan yang bermakna seignifikan (p= 1,000; OR= 0,56; CI95%= 




hormonal pil terdapat 34 akseptor dengan kadar glukosa darah <126 mg/dl 
(normal).
(10)
 Rata-rata responden <40 tahun dan didukung akseptor tidak memiliki 
riwayat penyakit diabetes melitus, dalam umur tersebut fisiologis tubuh dan 
peredaran darah masih bagus, sehingga untuk mengalami gangguan metabolik 
seperti penyakit hiperglikemi atau diabetes mellitus masih kurang pada umur 
tersebut. Hal ini sesuai teori, bahwa umumnya manusia mengalami penurunan 
fisiologis yang secara dramatis menurun dengan cepat pada umur setelah 40 tahun 
dan beresiko pada penurunan fungsi endokrin pankreas yang memproduksi 
















n % n % 






<1 tahun 2 40 31 79,5 
 
Tampak pada Tabel 3 bahwa akseptor pil KB dengan menggunakan 
kontrasepsi pil KB selama >1 tahun yang mengalami risiko kejadian diabetes 
melitus sebayak 60% dan akseptor dengan menggunakan kontrasepsi selama <1 
tahun yang mengalami risiko kejadian diabetes melitus sebanyak 40%. Namun 
perbedaan risiko diabetes melitus kedua kelompok secara statistik tidak memeliki 
hubungan yang bermakna seignifikan (p= 0,09; OR= 5,8; CI95%= 0,826-40,884). 
Penelitian sebelumnya menunjukan akseptor menggunakan pil kombinasi dengan 
penggunaan di atas 15 tahun mengalami kenaikan kadar glukosa darah sebanyak 4 
responden.
(10)
 Hal ini menunjukan bahwa usia dan lama penggunaan kontrasepsi 
hormonal berpengaruh terhadap kada glukosa darah.
(10)
 Namun pada hasil 
penelitian ini tidak memiliki hubugan yang bermakna antara kadar glukosa darah 
dengan lama pemakaian kontrasepsi. Sesuai penelitian yang lain bahwa hanya 
sebagian kecil saja kadar glukosa darah akseptor Pil KB yang meningkat hal ini 
kemungkinan terjadi karena sebagian besar responden tersebut mempunyai pola 
makan yang baik, sehingga adanya perubahan kondisi hormone tidak sampai 
menyebabkan adanya kelainan metabolisme karbohidrat yang dapat menyebabkan 










Kesimpulan yang didapat dari peneitian ini ialah tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara umur dan lama Pemakaian terhadap peningkatan kadar gula 
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